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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Auditory, Intellectually, and Repetition
(AIR) learning model assisted by the Kahoot application on students’ mathematical
problem-solving ability and examine its effectiveness in the learning process. This
experimental study used a pretest—posttest control group design. The population
consisted of 55 tenth-grade students of SMKS Al Washliyah Pasar Senen 2 Medan.
Probability sampling selected two classes: experimental (30 students) and control
(25 students). Research instruments included problem-solving tests and learning
effectiveness questionnaires. Results showed that the experimental class achieved
a higher posttest mean score (46.33) than the control class (36.59). A t-test
indicated a significant difference (Sig. 0.000 < 0.05). Questionnaire results showed
a “very good” category with 87.8% and 85.28% for experimental and control classes,
respectively. This proves that applying the AIR model assisted by Kahoot effectively
improves students’ mathematical problem-solving ability. This study aims to
determine the effect of the Auditory, Intellectually, and Repetition (AIR) learning
model assisted by the Kahoot application on students’ mathematical problem-
solving ability and examine its effectiveness in the learning process. This
experimental study used a pretest—posttest control group design. The population
consisted of 55 tenth-grade students of SMKS Al Washliyah Pasar Senen 2 Medan.
Probability sampling selected two classes: experimental (30 students) and control
(25 students). Research instruments included problem-solving tests and learning
effectiveness questionnaires. Results showed that the experimental class achieved
a higher posttest mean score (46.33) than the control class (36.59). A t-test
indicated a significant difference (Sig. 0.000 < 0.05). Questionnaire results showed
a “very good” category with 87.8% and 85.28% for experimental and control classes,
respectively. This proves that applying the AIR model assisted by Kahoot effectively
improves students’ mathematical problem-solving ability.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory,
Intellectually, and Repetition (AIR) berbantuan aplikasi Kahoot terhadap
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta untuk melihat keefektifan
penggunaan Kahoot dalam proses pembelajaran matematika. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control group.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMKS Al Washliyah
Pasar Senen 2 Medan sebanyak 55 orang. Pengambilan sampel menggunakan
teknik probability sampling dengan dua kelas terpilih: kelas eksperimen (X1)
sebanyak 30 siswa dan kelas kontrol (X2) sebanyak 25 siswa. Instrumen penelitian
berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis (pretest dan posttest) dan
angket keefektifan pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen (46,33) lebih tinggi daripada kelas kontrol (36,59). Uji t
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas (Sig. 0,000 < 0,05).
Data angket menunjukkan kategori “sangat baik” dengan persentase 87,8%
(eksperimen) dan 85,28% (kontrol). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model AIR berbantuan Kahoot efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci: Model AIR, Kahoot, Pemecahan Masalah Matematis

masih didominasi metode ceramah.
Siswa  menjadi pasif, kurang
berpartisipasi, dan cenderung bosan
(Wulandari et al., 2022). Hal ini

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu faktor utama dalam mencetak

generast yang berkuqlltas. berdampak pada rendahnya

Matematika, sebagai mata pelajaran enauasaan keterampilan

fundamental, berperan besar dalam beng ramp
pemecahan masalah. Diperlukan

melatih kemampuan berpikir logis,
kritis, dan kreatif siswa (Simamora &
Rokan, 2023). Namun, rendahnya

model pembelajaran yang mampu
mengaktifkan siswa, menumbuhkan
motivasi, serta mengasah

prestasi siswa Indonesia dalam studi

internasional seperti PISA
menunjukkan  adanya  persoalan
serius dalam pembelajaran

matematika (Machromabh et al., 2020).
Salah satu aspek penting yang harus
dikembangkan adalah kemampuan
pemecahan masalah. Kemampuan ini
menuntut siswa untuk memahami
masalah, merencanakan strateqi,
menyelesaikan langkah-langkah, dan
memeriksa kembali hasil (Fadhilla et
al.,, 2023). Fakta di lapangan
menunjukkan siswa masih mengalami
kesulitan dalam memecahkan soal
non-rutin, khususnya di tingkat
menengah (Tanjung, 2025).

Kondisi pembelajaran di SMKS
Al Washliyah Pasar Senen 2 Medan

keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Model Auditory, Intellectually, and
Repetition (AIR) adalah salah satu
alternatif. Model ini mengintegrasikan
aktivitas mendengarkan, bernalar, dan
mengulang. Dengan bantuan aplikasi
Kahoot, pengulangan dapat dilakukan
secara menyenangkan dan interaktif
(Saharuddin et al., 2021; Sulistiyawati
etal., 2021). Penggunaan Kahoot juga
sejalan dengan perkembangan
teknologi digital yang semakin dekat
dengan dunia siswa.

Selain itu, rendahnya capaian
pembelajaran matematika  juga
tercermin  dari  berbagai  survei
nasional dan internasional.
Berdasarkan data PISA tahun 2018,
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skor literasi matematika siswa
Indonesia berada di peringkat ke-72
dari 78 negara peserta (Machromah et
al., 2020). Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum
mampu menyelesaikan soal-soal yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan pemecahan masalah
secara  sistematis. Kondisi ini
diperparah dengan hasil asesmen
nasional yang memperlihatkan bahwa
banyak siswa masih berada pada
kategori “perlu intervensi” dalam
aspek numerasi. Fakta ini menjadi
alarm  bagi dunia  pendidikan
Indonesia bahwa strategi
pembelajaran konvensional tidak lagi
memadai untuk menghadapi
tantangan abad 21.

Kurikulum Merdeka yang mulai
diterapkan di berbagai sekolah
menekankan pentingnya
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, kontekstual, dan
mendorong keterampilan berpikir kritis
serta kreatif. Dalam konteks ini, guru
dituntut untuk mampu berinovasi
dalam menerapkan model
pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan pengetahuan, tetapi
juga mengaktifkan proses berpikir
siswa (Simamora & Rokan, 2023).
Pemanfaatan teknologi pembelajaran
menjadi sangat relevan karena dapat
menciptakan pengalaman belajar
yang menarik, interaktif, dan mudah
diakses siswa. Salah satu bentuk
inovasi tersebut adalah dengan
mengintegrasikan model
pembelajaran yang sistematis dengan
media digital seperti Kahoot.

Kemampuan pemecahan
masalah matematis memiliki peran
sentral dalam membekali siswa
menghadapi tantangan kehidupan
nyata dan dunia kerja. Kompetensi ini
termasuk dalam keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking

Skills), yang mencakup kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta (Fadhilla et al., 2023). Siswa
yang terbiasa memecahkan masalah
matematis akan memiliki daya nalar
yang kuat, terbiasa berpikir logis, serta
lebih  mampu beradaptasi dengan
permasalahan kompleks. Oleh karena
itu, peningkatan kemampuan
pemecahan masalah tidak hanya
berdampak pada hasil belajar
matematika, tetapi juga pada
perkembangan karakter dan
kecakapan hidup siswa.

Beberapa penelitian terdahulu
telah menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran inovatif dan
media teknologi dapat meningkatkan
motivasi serta hasil belajar siswa.
Misalnya, penelitian Sulistiyawati et al.
(2021) menunjukkan bahwa
penggunaan Kahoot sebagai media
evaluasi interaktif dapat meningkatkan
partisipasi  aktif siswa  dalam
pembelajaran. Sementara itu,
Saharuddin et al. (2021) membuktikan
bahwa model AIR mampu
memperbaiki proses pembelajaran
dengan menekankan aktivitas
mendengar, berpikir, dan mengulang.
Namun, penelitian yang
menggabungkan kedua pendekatan
tersebut masih terbatas, terutama
dalam konteks peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematis. Oleh sebab itu, penelitian

ini relevan dilakukan untuk
memberikan kontribusi empiris
terhadap pengembangan

pembelajaran matematika di sekolah
menengah kejuruan.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode quasi

eksperimen (eksperimen semu), yaitu
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metode eksperimen di mana peneliti
tidak dapat mengendalikan
sepenuhnya variabel dan kondisi yang
ada dalam eksperimen. Menurut
(Malik et al., 2024) metode quasi
eksperimen adalah metode
eksperimen yang tidak
memungkinkan peneliti melakukan
pengontrolan penuh terhadap semua
variabel yang relevan.

Desain penelitian eksperimen
yang digunakan adalah Pretest-
Posttest Control Group Design.
Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas X SMKS Al Washliyah
Pasar Senen 2 Medan sebanyak 55
orang. Dari populasi tersebut dipilih
dua kelas

sebagai sampel

menggunakan  teknik  probability
sampling. Kelas X-1 berjumlah 30
siswa ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dengan perlakuan model
AIR berbantuan Kahoot, sementara
kelas X-2 berjumlah 25 siswa
ditetapkan sebagai kelas.

Instrumen penelitian terdiri dari
tes kemampuan pemecahan masalah
matematis yang diberikan pada tahap
pretest dan posttest, serta angket
keefektifan ~ pembelajaran  untuk
mengukur respon siswa. Data

dianalisis menggunakan uji prasyarat

(normalitas dan homogenitas),
kemudian uji t untuk mengetahui
signifikansi perbedaan hasil posttest

antara kedua kelas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel berikut menunjukkan

perbedaan rata-rata  hasil tes
pemecahan masalah  matematis
siswa.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan

Posttest
Kelas Pretest  Posttest
Eksperimen 28,17 46,33
Kontrol 27,52 36,59

Terlihat bahwa nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Peningkatan
hasil belajar menunjukkan adanya
pengaruh penerapan model AIR
berbantuan Kahoot.

Hasil Uji t

Berdasarkan hasil perhitungan
uji t dengan Independent sampel t test
menunjukkan bahwa nilai sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05 dengan nilai
thitung = 7,182 dan nilai type =
2.006, maka tpitung > traper artinya
dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara
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hasil post test kelas eksperimen dan

Test of Homogeneity of Variances

Nilai Post Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,041 1 53 ,841

kelas kontrol.
Hasil Uji Homogenitas
Selanjutnya  dilakukan  uiji

homogenitas  untuk  memastikan

kedua kelompok memiliki varians
yang sama.
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Nilai 0,495 > 0,05

menunjukkan bahwa varians data

Sig. =

antara kelas eksperimen dan kontrol
adalah homogen. Dengan demikian,
uji t dapat dilakukan karena syarat
normalitas dan homogenitas
terpenuhi.
Hasil Angket Keefektifan

Respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan Kahoot

berada pada kategori “Sangat Baik”.

Tabel 3. Hasil Angket Keefektifan

Pembelajaran

Kelas | Persentase | Kategori
Eksperi Sangat
87,8% _
men Baik
Sangat
Kontrol 85,28% _
Baik

Pembahasan

Hasil penelitian ini konsisten
dengan teori belajar Thorndike yang
menekankan pentingnya

pengulangan  untuk  memperkuat
pemahaman (Siska & Iman, 2020).
Model AIR yang diterapkan pada
kelas

eksperimen mampu

meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam mendengarkan, berpikir Kkritis,
dan mengulang materi.

Kahoot

Penggunaan pada

tahap repetition menjadikan
pembelajaran lebih menarik, sesuai
dengan temuan Bahar et al. (2020)
dan Dewimarni (2022). Siswa merasa
lebih termotivasi, aktif, dan kompetitif,
yang berimplikasi pada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah.
Secara umum, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kombinasi
model AIR dengan aplikasi Kahoot
efektif

untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.
E. Kesimpulan

Hasil penelitian membuktikan
bahwa penerapan model
pembelajaran Auditory, Intellectually,
and Repetition (AIR) berbantuan
Kahoot

aplikasi memberikan

pengaruh signifikan terhadap
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peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Selain itu,
hasil angket menunjukkan bahwa
siswa merespon pembelajaran
dengan sangat baik sehingga model
ini layak dijadikan alternatif strategi
dalam pembelajaran matematika.
Saran yang dapat diberikan
adalah agar guru matematika
memanfaatkan model AIR berbantuan
Kahoot untuk meningkatkan keaktifan
dan kemampuan berpikir siswa.
Sekolah juga perlu mendukung
pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi. Penelitian
selanjutnya disarankan menguji model
ini  pada jenjang dan materi
matematika yang berbeda untuk

memperluas generalisasi hasil.
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